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 Intisari: Kasus KSP Indosurya kembali mencuri perhatian saat ini karena terduga pelaku selaku 

pendiri KSP Indosurya divonis bebas oleh Hakim Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Barat atas 

segala dakwaan pada dengan peryataan bahwa terdakwa terbukti melakukan perbuatan yang 

didakwakan tetapi bukan merupakan tindak pidana, melakukan perkara perdata yang kemudian 

menyita perhatian publik serta mengundang reaksi masyarakat diberbagai media sosial bahkan 

sempat menjadi tranding topik dimedia sosial twitter Indonesia. Oleh karena itu dilakukan 

penelitian ini guna mengetahui dan mengklasifikasikan sentimen masyarakat pada kasua KSP 

Indosurya menggunakan metode Naïve bayes. Dimana hasil tertinggi didapatkan oleh sentimen 

negative, sehingga didapatkan kesimpulan sentimen publik terhadap topik kasus KSP Indosurya 

di twitter Indonesia adalah negative dengan jumlah parameter 1200 berdasarkan analisis 

menggunakan metode Naïve bayes.  

 

Kata Kunci: Analisis sentimen; KSP Indosurya; Naïve bayes; R Studio; Twitter. 

1. Pendahuluan 

Seperti yang kita ketahui dampak dari wabah virus Covid-19 menyerang segala aspek kehidupan masyarakat, 

bahkan diera pandemi banyak muncul kasus kopearasi simpan pinjam yang gagal membayar anggotanya kerana 

terkena dampak Covid-19. Salah satunya adalak Koperasi Simpan Pinjam Indosurya (KSP). KSP Indosurya merupakan 

Koperasi Simpan Pinjam yang berdiri berdasarkan akta pendirian  Nomor 84 tertangal 27 September 2012 oleh 

pendirinya Henry Surya, Mamike Hardianti, Surya Effendy, Mulyadi, Sonia yang kemudian berhasil membangun serta 

memiliki sebanyak 184 cabang pada 30 provinsi di Indonesia dalam kurun waktu tahun 2012 sampai dengan 2017, 

dengan total karyawan sebanyak 1000 orang [1]. 

Kasus KSP Indosurya bermula terjadi pada tahun 2020 dimana koperasi ini menawarkan beragam produk dengan 

iming-iming imbal hasil tinggi bagi anggota koperasi di antaranya deposito dengan bunga 9- 12% per tahun dimana 

jumlahnya lebih besar dari bunga deposito perbankan sebesar 5%-7% pada periode yang sama, akan tetapi koperasi ini 

tidak mampu membayar sehingga membuat para korban merasa rugi [2]. Kasus ini kemudian kembali mencuri per-

hatian saat ini karena terduga pelaku Henry Surya selaku pendiri KSP Indosurya divonis bebas oleh Hakim Ketua 

Pengadilan Negeri Jakarta Barat Syafrudin Ainor atas segala dakwaan pada Selasa, (24/1/2023) dengan peryataan 

bahwa terdakwa Henry Surya terbukti melakukan perbuatan yang didakwakan tetapi bukan merupakan tindak pi-

dana, melakukan perkara perdata yang kemudian menyita perhatian publik serta mengundang reaksi masyarakat 

diberbagai media sosial bahkan sempat menjadi tranding topik dimedia sosial twitter Indonesia (Mentari Puspadini, 

CNBC Indonesia, 25 January 2023 19:21). Alasan mengapa dilakukan penelitian ini dikarenakan kasus KSP Indosurya 

sangat menyita perhatian publik serta mengundang reaksi masyarakat diberbagai media sosial bahkan sempat menjadi 

tranding topik dimedia sosial twitter Indonesia dikarenakan terduga pelaku yang divonis bebas sehingga mendapat 

banyak kecaman dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian ini guna mengetahui dan mengklasifikasikan sentimen masyarakat pada 

kasua KSP Indosurya menggunakan metode Naïve bayes. Analisis sentiment sendiri merupakan sebuah ilmu bidang 

komputasi yang mempelajari tentang opini publik terhadap suatu topik dimana didalamnya terdapat proses menge-

lompokan data teks yang didalamnya mengandung opini baik itu opini positif, negatif maupubn netral. Tujuannya 
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adalah untuk mengetahui pendapat sekelompok orang/publik terhadap suatu topik, produk, jasa maupuninstansi ter-

tentu dimana opini tersebut dapat berupa opini positi, opini negatif maupun opini netral [3].  

Alasan mengapa penelitian ini menggunakan metode naïve bayes karena didasarkan pada jurnal penelitian yang 

ditulis oleh Xhemali, Daniela, Chris J. Hinde, dan Roger G. Stone dengan judul “Naive Bayes vs. decision trees vs. 

neural networks in the classification of training web pages.”, dimana pada penelitian membuktikan bahwa metode 

klasifikasi naïve bayes memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan metode klasifikasi lainnya [4]. Metode 

naive bayes juga memiliki performa yang lebih baik saat melakukan pengujian tipe data kategori dibandingkan dengan 

metode klasifikasi lainnya, memiliki potensi kerja yang baik dan semua atribut bersifat independen atau tidak saling 

ketergantungan pada nilai  variabel kelas yang diberikan [5].  

2. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini dilakukan studi literatur terhadapat jurnal-jurnal yang memiliki tema yang sama 

dengan penelitian yang akan dilakukan yang dimana dalam hal ini digunakan sebagai sumber acuan penelitian ini. 

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Mila Kartika dkk, dengan judul “Analisis Sentimen Dampak Covid-19 

Terhadap Pembatalan Keberangkatan Ibadah Haji Pada Tahun 2020.”, dimana pada penelitian tersebut mereka 

menganalisis sentimen data dari Twitter menggunakan 3 metode klasifikasi yaitu metode klasifikassi KnN, Random 

Forest dan Naïve bayes pada penelitian tersebut menghasilkan nilai akurasi KnN sebesar 0,507, Random forest 0,531 

dan Naïve bayes 0,532. Dari ke 3 metode yang digunakan tersebut maka metode yang paling unggul adalah metode 

Naïve bayes karena metode tersebut menggunakan probabilitas dan statistik [4]. 

Penelitian yang lain dilakukan oleh Muhammad Ridho Fauzi dkk yang berjudul “Analisis Big Data Sentimen 

Konsumen UMKM Sektor Kuliner Menggunakan Multi-Label K-Nearest Neighbor.”, dimana pada penelitian tersebut 

mereka menganalisis sentimen konsumen terhadap data ulasan UMKM sektor Kuliner dengan menggunakan metode 

DataMining. Hasil dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui insight dari hasil analisis sentimen konsumen 

UMKM dan dapat membantu untuk pengambilan sebuah keputusan bisnis dalam meningkatkan daya saingnya 

terhadap kompetitor sektor kuliner yang berada di Kota Bogor [6]. 

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Mujaddid Izzul Fikri dkk yaitu “Perbandingan Metode Naïve Bayes dan 

Support Vector Machine pada Analisis Sentimen Twitter.”, dimana pada penelitian tersebut mereka mengklasifikasi 

tweets yang berisi sentimen masyarakat mengenai Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) menggunakan metode 

klasifikasi Naïve Bayes dan Support Vector Machine(SVM) [7]. 

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini berfokus pada analisis sentimen publik terhadap kasus KSP 

Indosurya, dimana data sentimen masyarakat diambil menggunakan metode scarpping dari Twitter kemudian 

diklasifikasi menggunakan metode naïve bayes. Alasan memilih menotde naïve bayes dibandingkan dengan metode 

klasifikasi lainnya dalah karena metode naiive bayes lebih unggul dibandingkan metode penambangan lain dalam hal 

pengujian tipe data kategori, tipe atribut independen dan peforma lebih baik dibandingkan metode lainnya [8]. 

2.1. Naïve Bayes 

Naïve Bayes merupakan metode klasifikasi yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes,dimana 

metode ini memiliki banyak keunggulan salah satunya dapat digunakan untuk memprediksi probabilitas serta terbukti 

memiliki tingkat akurasi dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke dalam database walaupun menggunakan 

data yang sangat besar [9]. Metode Naive Bayes hanya membutuhkan sedikit data(data pelatihan dalam menentukan 

estimasi parameter dalam tindakan proses klasifikasi. Metode Naïve Bayes bekerja jauh lebih baik dalam situasi nyata 

yang kompleks seperti yang diharapkan [10]. Persamaan teorema Bayes adalah sebagai berikut : 

                     

 

[11] 

Keterangan : 

X: Data dengan class yang belum diketahui 

H: Hipotesis data merupakan suatu class spesifik 

P(H/X): Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteriori probabilitas)  
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P(H): Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas) 

P(X/H): Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis  

H P(X): Probabilitas X 

2.2. Twitter 

Twitter merupakan media sosial yang menyediakan layanan komunikasi daring dimana pada aplikasi ini 

pengguna dapat menyampaikan opini secara bebas kapan saja dan dimana saja yang dikenal dengan istilah Tweet, hal 

ini menajadi kelebihan Twitter karena mampu menyebarkan sebuah informasi secara cepat yang kemudian menjadi 

sebuah topik pembahasan para pengguna Twitter lainnya yang dikenal dengan istilah Trending Topik [12]. 

2.3. Analisis Sentimen  

Analisis sentimen merupakan metode penambangan data yang berfungsi untuk mengekstrak data teks komentar 

yang baik bersifat opini, sentimen maupun emosi sehingga dapat diketahui kecenderungan opini seseorang terhadap 

sebuah masalah atau objek [4]. Analisis sentimen juga dapat diartikan sebagai aktivitas penambangan data/opini karena 

didalamnya terdapat aktivitas pengumpulan data opini yang bersifat positif atau negatif. Dalam serangkaian aktivitas 

analisis sentimen yang dilakukan dimulai dari menganalisis, mengolah, dan menghasilkan data bersifat opini dalam 

entitas, dimana pada aktitas ini sering digunakan untuk mengetahui opini dari sebuah layanan, produk, orang, 

fenomena, atau topik tertentu. Pada analisis ini data yang ingin diolah dapat diambil dari ulasan teks, forum komunitas, 

tweet atau blog setelah itu dilakukan preprosesing data, tokenisasi, stopword, penghapusan, derivasi, deteksi emosi, 

dan peringkat sentimeter [5]. 

3. Metode Penelitian Pembahasan 

Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data Twitter di Indonesia yang khusus membahas respon dari 

pengguna Twitter di Indonesia mengenai kasus Koperasi Simpan Pinjam. Data diambil menggunakan website Jupyter 

Notebook kemudian dilakukan filter data dan preprocessing text. Setelah itu akan diketahui data mana saja yang mem-

iliki sentimen positif maupun sentimen negatif yang kemudian siap dianilisis dengan menggunakan website Rstudio 

dan dianalisis data tersebut menggunakan metode Analisis sentimen. 

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan klasifikasi menggunakan metode Algoritma naïve bayes, dimana algo-

ritma ini menggunakan metode probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes[4]. 

Metode ini merupakan metode pengklasifikasian probabilistik sederhana dimana dilamnya dilakukan perhitungan 

sekumpulan probabilitas dan kombinasi nilai dari dataset yang diberikan untuk menentukan probabilitas hasil [13] - 

[14]. 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

3.1. Data Crawling/Scrapping 

Merupakan proses pengambilan data mentah menggunakan tools Jupyter Notebook yang berkaitan dengan topik 

penelitian yang dipilih dalam hal ini Keyword yang dipakai ialah "KSP Indosurya". Pengambilan data dari tools Jupyter 

Notebook menggunakan library Twitter dimana proses cara kerja program dimulai dari mencari kata kunci kemudian 

kemudian setelah didapatkan data akan disimpan atau diunduh sesuai dengan ekstensi yang diinginkan. Dalam 

penelitian ini data diambil jenis ekstensi CSV. 
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3.2. Pre-Processing 

Pre-procesing merupakan tahap lajutan dari tahap sebelumnya dimana pada tahap ini terdapat proses menghilangkan 

atau menghapuskan beberapa atribut yang terdapat pada tabel data yang diambil berdasarkan proses sebelumnya con-

tohnya seperti data tweet yang tidak lengkap, data berlebihan (double data) maupun format data yang tidak sesuai 

yang berpotensi menurunkan kinerja proses penambangan selanjutnya. Setelah itu dilanjutkan dengan proses normal-

isasi data yang didalmnya terdapat beberapa sub proses yakni filtering (menghilangkan tanda baca), stopword removal 

(menghapus karakter atau atribut yang tidak memiliki atri/tidak diperlukan), stemming (pembentukan kata dasar guna 

menghindari error pada performa tambang data), tokenization (penghapusan tanda baca pada data sehingga 

menghasilkan kumpulan kata dari data yang ada). 

 

3.3. Klasifikasi Sentimen 

Dalam mengklasifikasi sentimen pada penelitian ini menggunakan tools RStudio dengan library syuzhet untuk 

menampilkan jenis-jenis emosi yg didalamnya menggunakan fungsi get_nrc_sentiment untuk mengakumulasi 7 kate-

gori emosi berdasarkan data bersih dari proses Pre-Processing yang dijabarkan sebagi berikut : 

1. Anger, merupakan tipe sentimen yang memiliki opini cenderung ke arah negatif. 

2. Disgust, merupakan tipe sentimen yang memiliki opini cenderung ke arah negatif yang membedakannya 

dengan sentimen Anger ialah levelnya berbeda. 

3. Fear, merupakan tipe sentimen yang memiliki opini cenderung diantar negatif dan positif. 

4. Joy, merupakan tipe sentimen yang memiliki opini cenderung ke arah positif sedikit dengan negatif. dan 

netral 

5. Mixed, merupakan tipe sentimen yang memiliki opini cenderung ke arah positif sedikit dengan negatif. dan 

netral yang membedakannya dengan sentimen Joy ialah levelnya berbeda. 

6. Sadness, merupakan tipe sentimen yang memiliki opini cenderung ke arah negatif sedikit dengan netral. 

7. Surprised, merupakan tipe sentimen yang memiliki opini cenderung cenderung kearah negatif sedikit 

dengan positif. 

4. Metode dan Hasil Penelitian 

Berikut merupakan hasil implementasi dari alur penelitian dimulai dari tahap Crawling Data dilanjutkan dengan 

tahap Pre-Procesing dan diakhiri dengan tahap Klasifikasi Sentimen yang dijabarkan sebagai berikut :Pembahasan 

merupakan bagian terpenting dari naskah publikasi. harus mengandung hasil-hasil simulasi atau pengukuran sebagai 

validasi metode. Pembahasan dapat berupa tabel hasil, narasi yang didapat dari perhitungan suatu rumus maupun 

prosentase dari grafik perhitungan. 

 

4.1. Tahap Crawling Data 

Berikut merupakan tampilan dari hasil pengambilan data tweet dari Twitter mengenai indosurya yang sudah 

diupload di jupyter-notebook. Data yang dimabil terdiri dari 3 bagian yaitu bagian datetime yang berisi data waktu 

tweet yang diambil diupload di Twitter, kemudian data username yang berisi data username pemilik akun dari data 

tweet yang diambil, dan yang terakhir data content yang berisi data keseluruhan tweet yang diambil berdasarkan 

datetime dan username. 

 
 

Gambar 2. Tampilan data tweet 
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Berikut merupakan tampilan proses selanjutnya dimana pada proses ini menampilkan kembali data setelah 

dilakukan pembersihan pada data yang berada dalam bagain username diaman didalamnya dilakukan proses 

pembersiahan tag username (@) pada bagian username selaku bagian yang menampung data akun pengguna. 

 

 

Gambar 3. Tampilam data setelah dibersihkan username dan huruf kapital 

 

4.2. Tahap Pre-Processing 

Berikut tampilan data hasil dari Case Folding dimana pada tahap ini dilakukan proses pembersihan karakter yang 

tadinya huruf kapital menjadi huruf kecil. Pembersihan yang dilakukan ini hanya dilakuakn bada data bagian content 

sedangkan pada bagain datetime dan username tidak dilakukan proses Case Folding ini. 

 

 

Gambar 4. Hasil case folding 

 

Berikut merupakan tampilan data dari hasil pembersiahan content yang sama sehingga tidak terdapat 

tweet/komentar yang serupa sehingga data lebih bersih dan tidak terjadi pendoublean data. 
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Gambar 5. Hasil data yang sudah dibersihkan dari konten duplikat 

 

Berikut merupakan tampilan hasil stopword dari data tweet yang diambil yang dimana proses ini dilakukan 

untuk menghapus kata-kata yang tidak memiliki makna. 

 

Gambar 6. Hasil stopword 

 

Berikut merupakan tampilan dari hasil stemming data yang berfungsi untuk mengubah bentuk kata menjadi 

kata dasar atau dapat diartikan sebagai mengubah kata berhimbuhan menjadi kata bentuk dasar. Pada tampilan ini 

menampilkan sebagian hasil stemming data dari total 2488 data kata yang berhasil dilakukan stemming data. 

 

 

Gambar 7. Hasil stemming data 

 

Berikut merupakan hasil dari tokenisasi data twetter mengenai indosurya yang dimana pada proses tokenisasi 

dilakukan untuk memecah kalimat menjadi beberapa bagian tertentu. Dimana pada bagian content seluruh data tweet 

yang tadi berupa sebuah kalimat paragraph diubah menjadi bentuk potongan kata yang membentuk paragraph pada 

data content. 
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Gambar 8. Hasil tokenisasi data 

 

Berikut merupakan tampilan data yang tadi sudah dibersihkan dari beberapa proses diantarannya adalah 

menghapus content yang duplicate, melakukan sropword, tokenisasi dan stemming pada data. 

 

 

Gambar 9. Tampilan data bersih 

 

Berikut merupakan tampilan data yang sudah dibersihkan whitespace, punctuation dan multiple whitespace. Pada 

tampilan tersebut akan dihapus kalimat yang memiliki spasi yang berlebihan. 

 

Gambar 10. Tampilan data hasil proses whitespace 

 

Berikut merupakan tampilan dari berapa banyak jumlah kata yang muncul pada data. Dimana pada tampilan 

hasi menunjukan kata yang paling sering muncul pada data adalah kata indosurya sedangkan data kata yang paling 

jarang muncul pada data adalah kata lepas. 
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Gambar 11. Hasil persentasi kata 

 

Berikut merupakan tampilan wordcloud atau dapat disebut dengan kata yang seringkali muncul pada data yang 

diolah. Dimana pada tampilan hasi wordcloud menunjukan sejumlah kata yang berukuran lebih besar dari yang lain 

yang berarti kata tersebut merupakan kata yang paling sering muncul pada data dimana pada hasil ini kata indosurya 

merupakan kata yang paling sering muncul pada data. 

 

 

Gambar 12. Hasil wordcloud 

 

Berikut merupakan tampilan hasil tokenisasi dari bagian content dimana pada tahap ini dilakukan proses 

pemecahan seluruh paragraph data tweet dari bagian content menjadi beberapa bagian/token tertentu.  

 

Gambar 13. Hasil tokenisasi 

4.3. Tahap Klasifikasi Sentimen 

Berikut merupakan hasil sentimen analysis dengan metode naïve bayes menggunakan tools R Studio didapatkan 

hasil terbesar pada sentimen negative dengan total 1200 parameter. Pada bagian ini menampilkan hasil berupa grafik 

dari beberapa sentiment dari hasil olah data tweet Indosurya yang diambil dari  twitter, dimana pada grafik terdapat 

hasil sentimen yang berhasil dideteksi yaitu sentimen Anger, Disgust, Fear, Joy, Mixed, Sadness, dan Surprised. 
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Gambar 14.Tampilan hasil sentimen analysis 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan pengolahan data melalui Jupyter-Notebook untuk crawling 

data dan preprocessing data, lalu untuk melakukan proses sentimen analysis dilakukan dengan menggunakan tools R 

Studio. Hasil dari penelitian ialah didapatkan beberapa jenis sentimen yaitu anger, anticipation, disgust, fear, joy, 

sadness, surprise, trust, negative, positive. Dimana hasil tertinggi didapatkan oleh sentimen negative, sehingga 

didapatkan kesimpulan sentimen publik terhadap topik kasus KSP Indosurya di twitter Indonesia adalah negative 

dengan jumlah parameter 1200 berdasarkan analisis menggunakan metode naïve bayes, hal ini sebanding dengan 

keresahan masyarakat di media sosial terkait kasus KSP Indosurya. Saran dari penelitian ini adalah diharapkan 

kedepannya dilakukan penelitian kembali dengan menggunkaan metode yang berbeda.  
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